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ABSTRACT

This study aims to analyze the development trends of Gross Regional Domestic
Product (GRDP), the development trends of budget allocations in the agricultural
and industrial sectors, and the influence of budget allocations in the agricultural and
industrial sectors on GRDP in Sungai Penuh City for the period 2010-2024. This
study uses secondary time-series data analyzed with multiple linear regression
(Ordinary Least Squares/OLS) using EViews 12. The results indicate that GRDP in
Sungai Penuh City, as well as budget allocations in the agricultural and industrial
sectors, tended to increase during the study period. The regression results show
that the agricultural sector budget partially has a negative and significant effect on
GRDRP, while the industrial sector budget has a positive and significant effect on
GRDP. Simultaneously, the agricultural and industrial sector budgets significantly
influence GRDP in Sungai Penuh City. The coefficient of determination (R? of
0.910335 indicates that 91.03% of the variation in GRDP can be explained by these
two variables, while the remainder is explained by other factors outside the research
model.

Keywords: GRDP, Agricultural Sector Budget, Industrial Sector Budget, Economic
Growth, Multiple Linear Regression

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tren perkembangan Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB), tren perkembangan alokasi anggaran sektor pertanian dan
sektor industri, serta pengaruh alokasi anggaran sektor pertanian dan sektor industri
terhadap PDRB Kota Sungai Penuh periode 2010-2024. Penelitian ini
menggunakan data sekunder yang dianalisis dengan metode regresi linear
berganda atau Ordinary Least Squares (OLS) menggunakan bantuan EViews 12.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa PDRB Kota Sungai Penuh serta alokasi
anggaran sektor pertanian dan sektor industri cenderung mengalami peningkatan
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selama periode penelitian. Hasil regresi menunjukkan bahwa secara parsial
anggaran sektor pertanian berpengaruh negatif dan signifikan terhadap PDRB,
sedangkan anggaran sektor industri berpengaruh positif dan signifikan terhadap
PDRB. Secara simultan, anggaran sektor pertanian dan sektor industri berpengaruh
signifikan terhadap PDRB Kota Sungai Penuh. Nilai koefisien determinasi (R?)
sebesar 0,910335 menunjukkan bahwa 91,03% variasi PDRB dapat dijelaskan oleh
kedua variabel tersebut, sedangkan sisanya dijelaskan oleh faktor lain di luar model

penelitian.

Kata Kunci: PDRB, Anggaran Sektor Pertanian, Anggaran Sektor Industri,
Pertumbuhan Ekonomi, Regresi Linear Berganda

A. Pendahuluan

Pertumbuhan ekonomi
merupakan indikator penting yang
mencerminkan kondisi keuangan dan
perekonomian suatu negara dari
waktu ke waktu, sekaligus menjadi
tanda keberhasilan pembangunan di
era globalisasi. Pertumbuhan ekonomi
di tingkat daerah menjadi komponen
penting dalam pembangunan ekonomi
daerah, yaitu upaya kerja sama antara
pemerintah dan masyarakat dalam
mengelola  potensi lokal  untuk
menciptakan lapangan kerja dan
meningkatkan kesejahteraan (Siwu,
2017). Salah satu ukuran yang paling
sering digunakan untuk menilai kinerja
ekonomi suatu wilayah adalah Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB),
yaitu nilai tambah bruto dari seluruh

barang dan jasa yang dihasilkan di

suatu wilayah pada periode tertentu
(Marini, 2025).

Kota Sungai Penuh merupakan kota
otonom di Provinsi Jambi hasil
pemekaran dari Kabupaten Kerinci
yang secara administratif berdiri pada
8 November 2008. Kota ini masih
menghadapi tantangan pembangunan
seperti pengelolaan aset daerah hasil
pemekaran, peningkatan infrastruktur
UMKM, serta
penciptaan sumber pertumbuhan

dan kapasitas

ekonomi yang berkelanjutan agar
tidak hanya bergantung pada sektor
perdagangan dan konsumsi (Adryan
et al., 2018).

Laju pertumbuhan PDRB Kota Sungai
Penuh menunjukkan peningkatan
yang cukup stabil pada periode 2020-
2024, dari -0,16% pada tahun 2020
akibat pandemi Covid-19 menjadi
5,10% pada tahun 2024, dengan rata-
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rata pertumbuhan sebesar 3,59%
selama lima tahun terakhir. Meskipun
demikian, kontribusi Kota Sungai
Penuh terhadap PDRB Provinsi Jambi
masih relatif kecil, yaitu hanya
berkisar 3,1% hingga 3,7% per tahun

sebagaimana disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1 PDRB Provinsi Jambi dan
Kota Sungai Penuh Tahun 2020-
2024 (Miliar Rupiah, ADHB)

Wallhay 2020 2021 2022 2023 2024

Prov. 205.0 232.2 276.9 293.7 322.9
Jambi 82 94 37 80 76

Kota

Sung

ai 7.562 7.981 8.680 9.470 10229
Penu

h

Sumber: BPS Provinsi Jambi & Kota
Sungai Penuh, 2020-2024

Sektor perdagangan besar dan
eceran, informasi dan komunikasi,
serta konstruksi secara konsisten
menjadi kontributor terbesar
perekonomian Kota Sungai Penuh.
Sebaliknya, kontribusi sektor
pertanian terhadap PDRB relatif kecil
dan cenderung menurun, meskipun
sektor ini masih menjadi penyumbang
tenaga kerja terbesar kedua di Kota
Sungai Penuh dengan penyerapan
sebesar 23,34% dari total tenaga
kerja, jauh di atas sektor industri

pengolahan yang hanya menyerap

6,28% tenaga kerja. Kondisi ini
mengindikasikan adanya masalah
efisiensi dan produktivitas pada sektor
pertanian yang perlu mendapat
perhatian kebijakan.

Di sisi lain, realisasi anggaran
pemerintah pada sektor pertanian dan
sektor industri di Kota Sungai Penuh
menunjukkan kecenderungan
meningkat selama periode 2020-
2024, sebagaimana disajikan pada
Tabel 2. Anggaran sektor pertanian
meningkat dari Rp5,48 miliar pada
tahun 2020 menjadi Rp14,94 miliar
pada tahun 2024,
anggaran sektor industri meningkat
dari Rp5,21 miliar menjadi Rp10,26
miliar pada periode yang sama,

sedangkan

sejalan dengan peningkatan PDRB

Kota Sungai Penuh.

Tabel 2 PDRB, Realisasi Anggaran
Sektor Pertanian dan Sektor
Industri Kota Sungai Penuh Tahun
2020-2024 (Miliar Rupiah)

Ang. Ang.

Tahun PDRB Pertanian Industri

2020 7.562,25 5,48 5,21
2021 7.980,86 7,81 5,42
2022 8.680,47 10,17 7,36
2023 9.470,66 13,08 9,81
2024 10.292,42 14,94 10,26

Sumber: BPS dan Bakeuda Kota
Sungai Penuh (diolah)
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Di negara berkembang, sektor
pertanian dan industri saling terkait
erat: pertanian menjamin pasokan
bahan baku, sedangkan industri
pengolahan mampu meningkatkan
nilai tambah produk pertanian,
memperluas lapangan kerja, dan
memperkuat rantai nilai ekonomi
daerah (Wahyuningtias et al., 2021;
Hasibuan, 2013).

Pengeluaran pemerintah, sebagai

Saripuddin

instrumen kebijakan fiskal, memiliki
peran strategis dalam mendorong
percepatan pertumbuhan ekonomi,
khususnya melalui belanja yang
difokuskan pada sektor produktif (M.
Zahari, 2017).

Studi terdahulu
hubungan yang beragam antara

menunjukkan

alokasi anggaran, sektor pertanian
dan industri, dengan PDRB. Sektor
terbukti
signifikan terhadap PDRB Kabupaten

pertanian berkontribusi
Magelang (Wahyuningtias et al.,
2021), sementara sektor industri
pengolahan memiliki dampak besar
terhadap PDRB di beberapa daerah
lain, termasuk Kota Medan
(Saripuddin Hasibuan, 2013).
Penelitian ini berbeda dari studi-studi
tersebut karena berfokus pada Kota

Sungai Penuh, sebuah daerah

otonom baru hasil pemekaran dengan
karakteristik ekonomi yang berbeda,
serta mengintegrasikan interaksi
antara sektor pertanian dan industri
pengolahan secara simultan dan

parsial.

Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk: (1)
menganalisis perkembangan PDRB
Kota Sungai Penuh; (2) menganalisis
perkembangan alokasi anggaran
pemerintah pada sektor pertanian dan
sektor industri; serta (3) mengkaji
pengaruh alokasi anggaran pada
kedua sektor tersebut terhadap PDRB
Kota Sungai Penuh periode 2010-
2024. Secara akademis, penelitian ini
diharapkan = memperkaya  kajian
mengenai keterkaitan kebijakan fiskal
daerah dengan pertumbuhan ekonomi
sektoral, sedangkan secara praktis
hasil penelitian ini dapat menjadi
bahan pertimbangan bagi pemerintah
daerah dalam merumuskan kebijakan
alokasi anggaran yang lebih efektif
guna  mendukung  pertumbuhan
ekonomi dan kesejahteraan

masyarakat Kota Sungai Penuh.
B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan

pendekatan kuantitatif dengan data
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sekunder berupa data time series
tahun 2010-2024 vyang meliputi
PDRB, realisasi anggaran sektor
pertanian, dan realisasi anggaran
sektor industri Kota Sungai Penuh,
bersumber dari Badan Pusat Statistik
(BPS) dan Badan Keuangan Daerah
(Bakeuda) Kota Sungai Penuh.
Menurut Gujarati (2003), metode
Ordinary Least Squares (OLS) tetap
dapat menghasilkan estimasi yang
tidak bias meskipun jumlah observasi
terbatas, selama asumsi klasiknya
terpenuhi.

Untuk menjawab tujuan pertama dan
kedua, digunakan analisis deskriptif
dengan menghitung perkembangan
(Pt) dan laju pertumbuhan (Gt)
sebagai berikut:

Pt=Yt = Yt=1 oo, (1)

Gt =[(Yt - Yt=1)/ Yt=-1] x 100% .......
(2)

dengan Pt adalah perkembangan
tahun t, Gt adalah laju pertumbuhan
tahun t (%), Yt adalah nilai tahun
berjalan, dan Yt-1 adalah nilai tahun
sebelumnya (Suharyadi & Purwanto,
2016; Sukirno, 2016).

Untuk menjawab tujuan ketiga,

digunakan analisis regresi linear

berganda dengan transformasi
logaritma natural (log-log) guna
mengurangi heteroskedastisitas,
menstabilkan varians data, dan
menginterpretasikan koefisien dalam
bentuk elastisitas. Model persamaan

yang digunakan adalah:

Ln(PDRB) = B0 + B1Ln(ASPt) +
B2LN(ASIt) + ut ....... (3)

dengan PDRB adalah  Produk
Domestik Regional Bruto, ASP adalah
anggaran sektor pertanian, ASI
adalah anggaran sektor industri, B0
adalah konstanta, 31 dan (2 adalah
koefisien regresi, serta u adalah faktor

gangguan (error term).

Sebelum pengujian hipotesis, model
diuji dengan uji asumsi klasik yang
meliputi uji normalitas  untuk
memastikan residual berdistribusi
normal (Ghasemi & Zahediasl, 2012),
uji multikolinearitas menggunakan
nilai tolerance dan Variance Inflation
Factor/VIF untuk mendeteksi korelasi
antarvariabel bebas (Kim, 2019), uiji
heteroskedastisitas menggunakan
White Test untuk memastikan varians
residual bersifat konstan (Djalic &
Terzic, 2021), serta uji autokorelasi
menggunakan Breusch-Godfrey

Serial Correlation LM Test untuk
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memeriksa hubungan antarresidual
pada data time series (Barker & Shaw,
2015).

Pengujian hipotesis dilakukan melalui
uji t untuk melihat pengaruh masing-
masing variabel bebas secara parsial
dan uji F untuk melihat pengaruh
variabel bebas secara simultan
terhadap variabel terikat, dengan taraf
signifikansi 0,05 (Roustaei, 2024; Sari
et al.,, 2021). Selanjutnya, koefisien
determinasi (R?) digunakan untuk
mengukur seberapa besar variasi
PDRB yang mampu dijelaskan oleh
variabel anggaran sektor pertanian
dan sektor industri dalam model
(Chicco et al., 2021).

Variabel didefinisikan
sebagai berikut: PDRB adalah nilai

PDRB Kota Sungai Penuh menurut

penelitian

lapangan usaha tahun 2010-2024
dalam satuan miliar rupiah; anggaran
sektor pertanian adalah realisasi
anggaran pemerintah untuk sektor
pertanian selama periode 2010-2024
dalam miliar rupiah; dan anggaran
sektor industri adalah realisasi
anggaran pemerintah untuk sektor
industri selama periode 2010-2024
dalam miliar  rupiah. Seluruh

pengolahan data dilakukan

menggunakan
EViews 12.

perangkat  lunak

C. Hasil Penelitian dan

Pembahasan
Deskripsi Data Penelitian

Analisis deskriptif digunakan untuk
memberikan gambaran karakteristik
data logaritma natural dari variabel
PDRB, anggaran sektor pertanian
(ASP), dan anggaran sektor industri
(ASI) selama periode 2010-2024,
sebagaimana disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3 Statistik Deskriptif Data
Penelitian (Bentuk Logaritma
Natural)

Variab Mea Medi
el n

LN_PD 8,64 8,759 9,23 7,86 0,439
RB 29 6 92 05 8

LN_AS 2,04 2,054 2,70 1,66 0,307

Max Min Std.D
ev

P 74 1 34 96 1
1,67 1,650 2,32 1,16 0,339
LN_ASl 75 6 83 63 9

Sumber: Hasil Data Olahan EViews
12

Nilai mean LN_PDRB sebesar 8,6429
dengan median 8,7596 yang tidak
berbeda jauh menunjukkan distribusi
data PDRB relatif seimbang dan stabil
selama periode penelitian, dengan
standar deviasi yang kecil (0,4398).
Variabel LN_ASP memiliki mean

2,0474 dan median 2,0541,
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sedangkan LN_ASI memiliki mean
1,6775 dan median 1,6506; kedua
variabel ini juga menunjukkan pola
data yang stabil dengan standar
deviasi lebih kecil dari nilai rata-
ratanya, mengindikasikan bahwa
alokasi anggaran pada kedua sektor
tersebut terus mengalami peningkatan
namun dengan penyebaran yang tidak

terlalu bervariasi.

Perkembangan PDRB, Anggaran
Sektor Pertanian, dan Anggaran
Sektor Industri

Perkembangan PDRB Kota Sungai
2010-2024

menunjukkan tren peningkatan yang

Penuh tahun

konsisten. Peningkatan pada PDRB
ini  mencerminkan  bertambahnya
produksi barang dan jasa pada
berbagai sektor ekonomi (Adhim et al.,
2024). Pertumbuhan ekonomi yang
positif ini pada akhirnya turut
memengaruhi pendapatan daerah,
penciptaan lapangan kerja, dan
kesejahteraan masyarakat, di mana
PDRB tidak hanya dipengaruhi
aktivitas sektor ekonomi tetapi juga
kebijakan fiskal pemerintah daerah

(Millanda et al., 2020).

Realisasi anggaran sektor pertanian

juga meningkat signifikan selama

periode penelitian, yang diduga
dimanfaatkan untuk program
pemberdayaan petani,
pengembangan irigasi, bantuan benih
dan pupuk, serta pengembangan
infrastruktur pertanian. Sementara itu,
realisasi anggaran sektor industri turut
meningkat setiap tahunnya,
khususnya sejak tahun 2021 ketika
pemerintah daerah mulai memperkuat
dukungan  bagi industri  guna
mempercepat pemulihan ekonomi
pascapandemi (Carita et al., 2025).
Peningkatan anggaran industri ini
mengindikasikan upaya mendorong
pertumbuhan usaha kecil dan
menengah (UKM), peningkatan nilai
tambah barang lokal, dan penciptaan

lapangan kerja.
Uji Asumsi Klasik

Hasil uji normalitas Jarque-Bera
menunjukkan nilai
sebesar 0,4984, lebih besar dari taraf

signifikansi 0,05, sehingga residual

probabilitas

model regresi dinyatakan berdistribusi
normal. Hasil uji multikolinearitas
menunjukkan tidak terdapat korelasi
kuat antarvariabel bebas, sehingga
model regresi terbebas dari masalah

multikolinearitas. Uji
heteroskedastisitas menggunakan
White Test menghasilkan nilai
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probabilitas sebesar
0,9408, lebih besar dari 0,05, yang

berarti model tidak mengalami gejala

Chi-Square

heteroskedastisitas atau telah
memenuhi asumsi homoskedastisitas
(Hanifah et al., 2015). Adapun uji
autokorelasi dengan Breusch-Godfrey
Serial Correlation LM Test
menghasilkan nilai probabilitas F-
sebesar  0,2591 dan

Chi-Square

statistic
probabilitas sebesar
0,1694, yang keduanya lebih besar
dari 0,05, sehingga model dinyatakan
tidak mengalami gejala autokorelasi.
Dengan terpenuhinya seluruh asumsi
klasik  tersebut, model regresi
dinyatakan layak digunakan untuk
pengujian  hipotesis lebih  lanjut
(Sabrina et al., 2023).

Hasil Estimasi Regresi Linear
Berganda

Tabel 4 Hasil Estimasi Regresi
Linear Berganda

Variabel Coeff. Std.Err t-Stat Prob.

C 7,2024140,28982824,85060,0000

LN—ASPO,QO‘I87O

LN_ASI 1,9593940,310826 6,3038 0,0000

) 0,344014 -2,6216 0,0223

R-squared = 0,910335 Adjusted R-
squared = 0,895391

F-statistic = 60,91593 Prob(F-
statistic) = 0,000001

Sumber: Hasil Data Olahan EViews
12

Berdasarkan Tabel 4, persamaan

regresi yang diperoleh adalah:

LN_PDRB = 7,202414 - 0,901870
LN_ASP + 1,959394 LN_ASI

Nilai konstanta sebesar 7,202414
menunjukkan bahwa apabila
anggaran sektor pertanian dan sektor
industri dianggap tetap, maka nilai
PDRB Kota Sungai Penuh berada
pada 7,202414 dalam  bentuk
logaritma natural. Secara parsial, hasil
uji t menunjukkan bahwa anggaran
sektor pertanian memiliki  nilai
probabilitas 0,0223 (< 0,05) dengan
koefisien negatif sebesar -0,901870,
artinya anggaran sektor pertanian
berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap PDRB Kota Sungai Penuh.
Sebaliknya, anggaran sektor industri
memiliki nilai probabilitas 0,0000 (<
0,05) dengan koefisien positif sebesar
1,959394, artinya anggaran sektor
industri  berpengaruh positif dan
signifikan terhadap PDRB. Secara
simultan, hasil uji F menunjukkan nilai
F-statistic sebesar 60,91593 dengan
probabilitas  0,000001 (< 0,05),
sehingga anggaran sektor pertanian
dan sektor industri secara bersama-

sama berpengaruh signifikan
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terhadap PDRB Kota Sungai Penuh.
Nilai  koefisien
sebesar  0,910335
bahwa 91,03% variasi PDRB dapat

dijelaskan oleh kedua

determinasi  (R?)

menunjukkan

variabel
tersebut, sedangkan sisanya sebesar
8,97% dijelaskan oleh faktor lain di
luar model, seperti investasi,
konsumsi masyarakat, inflasi, tenaga

kerja, dan pembangunan infrastruktur.
Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
secara simultan alokasi anggaran
sektor pertanian dan sektor industri
berpengaruh
PDRB Kota Sungai Penuh. Temuan

signifikan  terhadap
ini memperkuat hasil penelitian Gunita
(2025) di Provinsi Jambi yang
menunjukkan bahwa variabel fiskal
daerah, termasuk belanja daerah,
secara simultan berpengaruh
terhadap PDRB, yang menegaskan
bahwa kebijakan pengeluaran
pemerintah merupakan instrumen
penting dalam mendorong aktivitas

ekonomi daerah.

Secara parsial, pengaruh negatif
anggaran sektor pertanian terhadap
PDRB dapat dikaitkan

transformasi struktur ekonomi dari

dengan

sektor tradisional menuju sektor yang

lebih modern. Fenomena ini sejalan
dengan teori transformasi struktural
W. Arthur Lewis, yang menjelaskan
perpindahan tenaga kerja dan
aktivitas ekonomi dari sektor pertanian
tradisional menuju sektor industri dan
jasa yang lebih produktif seiring
berjalannya pembangunan ekonomi.
Di Kota

berkembangnya sektor perdagangan,

Sungai Penuh,
informasi dan komunikasi, konstruksi,
serta jasa yang memiliki nilai tambah
lebih besar menyebabkan tambahan
anggaran pada sektor pertanian
memberikan dampak ekonomi yang
relatif lebih kecil dibandingkan sektor-
sektor modern tersebut. Kondisi ini
sejalan dengan temuan Lembang et
al. (2026) di Kabupaten Kepulauan
Yapen yang juga menemukan bahwa
belanja langsung pemerintah
berpengaruh negatif terhadap PDRB
riil ketika pengeluaran lebih banyak
dialokasikan pada program dengan

manfaat ekonomi jangka panjang.

Sebaliknya, pengaruh positif dan
signifikan anggaran sektor industri
terhadap PDRB sejalan dengan teori
pertumbuhan industri Kaldor yang
menyatakan bahwa sektor industri
merupakan penggerak utama

pertumbuhan ekonomi karena mampu
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meningkatkan produktivitas, efisiensi,
inovasi, dan nilai tambah ekonomi.
Temuan ini juga mendukung teori
Keynesian bahwa pengeluaran
pemerintah pada sektor produktif
dapat meningkatkan  permintaan
agregat, aktivitas produksi, dan
kesempatan kerja. Hasil ini konsisten
dengan penelitian Wibisono et al.
(2019) di Provinsi Jambi yang
menemukan bahwa peningkatan
investasi, tenaga kerja, dan dukungan
pemerintah pada sektor industri
mampu

PDRB daerah.

mendorong  peningkatan

Secara keseluruhan, temuan ini
menunjukkan bahwa pembangunan
ekonomi Kota Sungai Penuh tidak
hanya ditentukan oleh besaran
anggaran yang dialokasikan, tetapi
juga oleh efektivitas pemanfaatannya
dalam menciptakan aktivitas ekonomi
yang produktif. Sektor industri
menunjukkan kemampuan yang lebih
besar dalam menciptakan nilai
tambah ekonomi dibandingkan sektor

pertanian pada periode penelitian ini.
D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
mengenai pengaruh alokasi anggaran

pemerintah pada sektor pertanian dan

sektor industri terhadap PDRB Kota
Sungai Penuh tahun 2010-2024,
dapat disimpulkan beberapa hal.
Pertama, perkembangan PDRB Kota
Sungai Penuh selama periode
penelitian menunjukkan tren yang
terus meningkat, dan meskipun
sempat melambat pada masa
pandemi Covid-19, perekonomian
daerah mampu kembali tumbuh pada
periode berikutnya sehingga
menunjukkan ketahanan ekonomi
daeranh. Kedua, perkembangan
alokasi anggaran pemerintah pada
sektor pertanian dan sektor industri
secara umum juga menunjukkan
kecenderungan  meningkat, yang
mencerminkan komitmen pemerintah
daerah dalam mendukung sektor-
sektor produktif, meskipun pada
beberapa tahun tertentu terjadi
penurunan anggaran akibat
perubahan prioritas pembangunan,

terutama pada masa pandemi.

Ketiga, hasil analisis regresi linear
berganda menunjukkan bahwa PDRB
Kota Sungai Penuh secara simultan
dipengaruhi signifikan oleh alokasi
anggaran sektor pertanian dan sektor
industri, dengan nilai F-statistic
sebesar 60,91593 dan probabilitas
0,000001. Nilai koefisien determinasi
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(R?) sebesar 0,910335 menunjukkan
bahwa kedua variabel tersebut
menyumbang 91,03% variasi PDRB
Kota Sungai Penuh. Secara parsial,
anggaran sektor pertanian
berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap PDRB (koefisien -0,901870;
0,0223), yang

mengindikasikan bahwa peningkatan

probabilitas

anggaran pertanian belum mampu

memberikan kontribusi optimal
terhadap PDRB akibat transformasi
struktural menuju sektor yang lebih
modern. Sebaliknya, anggaran sektor
industri  berpengaruh positif dan
signifikan terhadap PDRB (koefisien
1,959394; 0,0000),

menunjukkan bahwa sektor industri

probabilitas

lebih  mampu menciptakan nilai

tambah  ekonomi,  meningkatkan

produktivitas, dan mendorong

pertumbuhan ekonomi daerah.

Berdasarkan temuan tersebut,
disarankan agar Pemerintah Kota
Sungai Penuh mempertahankan dan
meningkatkan dukungan anggaran
bagi sektor industri, khususnya
pengembangan industri  berbasis
potensi lokal agar hasil pertanian
daerah dapat diolah menjadi produk
bernilai tambah lebih tinggi, sekaligus

meningkatkan sinergi antara sektor

pertanian dan industri agar tercipta
pertumbuhan ekonomi yang lebih
berkelanjutan. Bagi pelaku usaha dan

masyarakat, peningkatan inovasi

produk, kualitas produksi, dan

perluasan jaringan pemasaran

diperlukan agar daya saing produk
daerah semakin meningkat. Adapun

bagi penelitian selanjutnya,

disarankan untuk menambahkan

variabel lain di luar model, seperti
investasi, tenaga kerja, dan inflasi,
guna memperoleh gambaran yang

lebih komprehensif mengenai

determinan PDRB Kota Sungai
Penuh.
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